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Keterampilan secara umum adalah suatu kemampuan dalam melakukan sesuatu. 
keterampilan dalam konteks pembelajaran adalah usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, 
cepat dan tepat dalam menghadapi permasalahan belajar. Salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki manusia, lebih khusus bagi pelajar adalah keterampilan membaca. Membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca tidak 
semudah hanya melafalkan bentuk dan tanda tulisan tetapi juga perlu proses untuk memahami isi 
bacaan. Oleh sebab itu perlu adanya formulasi baru dalam dalam menumbuhkembangkan 
keterampilan membaca, karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, 
memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru dan luas. Dalam 
kesempatan ini membahasa tentang keterampilan membaca dengan teori Ferdinand de Saussure. 
Metode penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Data dalam penelitian ini 
ialah teori Ferdinand de Saussure. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kepustakaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
heuristik. 
Hasil penelitian yaitu Parole adalah ekspresi bahasa yang muncul dari pikiran tiap 
individu bersifat subjektif. Langage merupakan gabungan dari parole dan kaidah bahasa, yang 
digunakan oleh seluruh masyarakat sebagai gabungan dari ekspresi. 
Sedangkan langue merupakan kaidah bahasa yang digunakan dan diterapkan oleh kelompok 
masyarakat tertentu yang memungkinkan berbagai elemen di dalamnya untuk memahaminya. 
Ketika Langue, Parole dan Langage digabungkan dalam konteks pembelajaran bahasa, 
khususnya keterampilan membaca, maka akal pikiran atau logika akan terstimulasi mempelajari 
bagaimana orang bernalar. Penalaran tersebut yang akan menumbuhkembangkan keterampilan 
membaca. 
 
Kata Kunci : Ferdiand de Saussure, Keterampilan, Membaca 
A. LATAR BELAKANG 
Keterampilan adalah suatu kemampuan 
dalam melakukan sesuatu. Seseorang 
dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan 
sesuatu yang harus ia lakukan. Dalam KBBI 
(2007: 1180) keterampilan adalah kecakapan 
untuk menyeleksikan tugas.  
Muttaqin (2008) menyatakan bahwa 
pengertian keterampilan dalam konteks 
pembelajaran adalah usaha untuk 
memperoleh kompetensi cekat, cepat dan 
tepat dalam menghadapi permasalahan 
belajar. 
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Broto (dalam Abdurrahman, 2003: 200) 
mengemukakan bahwa membaca merupakan 
kegiatan berbahasa berupa proses 
melisankan dan mengolah bahan bacaan 
secara aktif. Hodgson (dalam Tarigan, 2008: 
7) mendefinisikan bahwa membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan serta digunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
Membaca tidak semudah hanya melafalkan 
bentuk dan tanda tulisan tetapi juga perlu 
proses untuk memahami isi bacaan. 
Sedangkan Marabimin (dalam Suwarjo, 
2008: 94) menyatakan bahwa keterampilan 
membaca adalah keterampilan reseptif. 
Disebut reseptif karena dengan membaca 
seseorang akan memperoleh informasi, 
memperoleh ilmu dan pengetahuan serta 
pengalaman-pengalaman baru.  
Tujuan utama dalam membaca adalah 
mendapatkan informasi yang tepat dan 
benar. Hal ini ditegaskan oleh Rahim (2007: 
11) membaca bertujuan untuk mendapatkan 
informasi atau pesan dari teks. Membaca 
dengan tujuan, cenderung lebih memahami 
dibandingkan dengan yang tidak mempunyai 
tujuan. Menurut Tarigan (2008: 9) tujuan 
utama dalam membaca adalah untuk 
mencari serta memperoleh informasi, 
mencakup isi, memahami makna, arti 
(meaning) erat sekali hubungannya dengan 
maksud tujuan atau intensif kita dalam 
membaca.  
Banyak faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca. Salah satunya adalah 
faktor intelektual. Intelegensi merupakan 
kemampuan berpikir yang terdiri dari 
pemahaman yang mendasar tentang situasi 
yang diberikan dan merespon secara tepat. 
Dalam konteks pembelajaran hal itu terkait 
dengan pemilihan metode dan pengemasan 
materi. 
Materi pembelajaran adalah unsur 
penting yang harus disiapkan guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran dan merupakan 
bagian dari kurikulum. Kurikulum 
merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan megenai isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.  
Materi membaca sebagai salah satu 
keterampilan berbahasa mempunyai arti 
sangat strategis dalam mengakses dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Bahkan 
melaui membaca semua ilmu dapat diserap 
sempurna oleh sebagian besar peserta didik. 
Salah satu metode sekaligus materi yang 
dapat digunakan dalam pengajaran bahasa 
Indonesia untuk menumbuhkembangkan 
keterampilan membaca adalah teori 
Ferdinand de Saussure. Keterampilan 
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membaca dengan teori Ferdinand de 
Saussure? 
Keterampilan membaca dengan teori 
Ferdinand de Saussure. Ferdinand de 
Saussure memiliki empat konsep, yaitu: 
signifiant signifye tanda dan makna bahasa, 
langue parole sistem dan praktik bahasa, 
synchronic diachronic waktu bahasa, 
syntagmatic associative hubungan bahasa. 
Pada kesempatan ini pembahasan hanya 
focus pada konsep langue parole. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tentu 
sering melihat dan menemukan berbagai hal 
dari yang terlihat kasat mata seperti benda 
dan warna; hingga hal-hal yang tidak begitu 
tampak jelas seperti gerak-gerik dan sikap 
orang lain. Mungkin hal-hal itu bukan lagi 
hal yang asing kita temui sehingga kita tidak 
terlalu memikirkan makna di baliknya, 
namun tahukah Anda kalau hal-hal tersebut 
bisa saja memiliki tanda dan arti tersendiri?, 
yang dapat mempengaruhi pemahaman 
ketika membaca. 
Oleh sebab itu perlu adanya formulasi 
baru dalam dalam menumbuhkembangkan 
keterampilan membaca, karena dengan 
membaca seseorang akan memperoleh 
informasi, memperoleh ilmu dan 
pengetahuan serta pengalaman-pengalaman 
baru dan luas. Dalam kesempatan ini 
membahasa tentang keterampilan membaca 
dengan teori Ferdinand de Saussure.  
B. KAJIAN TEORI 
1. Keterampilan Membaca 
Broto (dalam Abdurrahman, 2003: 
200) mengemukakan bahwa membaca 
merupakan kegiatan berbahasa berupa 
proses melisankan dan mengolah bahan 
bacaan secara aktif. Hodgson (dalam 
Tarigan, 2008: 7) mendefinisikan 
bahwa membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta digunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa 
tulis. Membaca tidak semudah hanya 
melafalkan bentuk dan tanda tulisan 
tetapi juga perlu proses untuk 
memahami isi bacaan. Sedangkan 
Marabimin (dalam Suwarjo, 2008: 94) 
menyatakan bahwa keterampilan 
membaca adalah keterampilan reseptif. 
Disebut reseptif karena dengan 
membaca seseorang akan memperoleh 
informasi, memperoleh ilmu dan 
pengetahuan serta pengalaman-
pengalaman baru.  
2. Tujuan Membaca 
Tujuan utama dalam membaca 
adalah mendapatkan informasi yang 
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tepat dan benar. Hal ini ditegaskan oleh 
Rahim (2007: 11) membaca bertujuan 
untuk mendapatkan informasi atau 
pesan dari teks. Membaca dengan 
tujuan, cenderung lebih memahami 
dibandingkan dengan yang tidak 
mempunyai tujuan. Menurut Tarigan 
(2008: 9) tujuan utama dalam membaca 
adalah untuk mencari serta memperoleh 
informasi, mencakup isi, memahami 
makna, arti (meaning) erat sekali 
hubungannya dengan maksud tujuan 
atau intensif kita dalam membaca.  
Hal ini sesuai pendapat Nurhayati 
(2009: 4) bahwa tujuan membaca 
mempunyai kedudukan yang sangat 
penting karena akan berpengaruh pada 
proses membaca dan pemahaman 
membaca. Resmini (2006: 94) 
menjelaskan bahwa pembelajaran 
membaca harus mempunyai tujuan yang 
jelas. Tujuan tersebut yaitu: 
a. menikmati keindahan yang 
terkandung dalam bacaan. 
b. membaca bersuara memberikan 
kesempatan kepada siswa menikmati 
bacaan. 
c. menggunakan strategi tertentu untuk 
memahami bacaan. 
d. menggali simpanan pengetahuan atau 
schemata siswa tentang suatu topik. 
e. menghubungkan pengetahuan baru 
dengan schemata siswa. 
f. mencari informasi untuk pembuatan 
laporan yang akan disampaikan dengan 
lisan dan tertulis. 
g. melakukan penguatan dan penolakan 
terhadap ramalan-ramalan yang dibuat 
oleh siswa sebelum melakukan 
perbuatan membaca. 
h. memberikan kesempatan kepada 
siswa melakukan eksperimentasi untuk 
meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam 
sebuah bacaan. 
i. mempelajari struktur bacaan.  
j. menjawab pertanyaan khususnya yang 
dikembangkan oleh guru atau sengaja 
diberikan oleh penulis bacaan. 
3. Jenis-Jenis Membaca 
Menurut Tarigan (2008: 11-13) 
Ditinjau dari segi terdengar atau 
tidaknya suara pembaca waktu 
melakukan kegiatan membaca, maka 
dapat dibagi menjadi membaca nyaring 
dan membaca dalam hati. 
a. Membaca nyaring adalah kegiatan 
membaca dengan menyuarakan 
tulisan yang dibacanya dengan 
ucapan dan intonasi yang tepat agar 
pendengar dan pembaca dapat 
menangkap informasi yang 
disampaikan oleh penulis, baik yang 
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berupa pikiran, perasaan, sikap, 
ataupun pengalaman penulis. 
b. Membaca dalam hati adalah 
kegiatan membaca yang dilakukan 
dengan tanpa  
menyuarakan isi bacaan yang 
dibacanya. 
Selanjunya Harras (2009: 5) 
berpendapat bahwa dilihat dari cakupan 
bahan bacaan yang dibaca, secara garis 
besar membaca dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu membaca ekstensif 
dan membaca intensif. Ada tiga jenis 
membaca ekstensif, yakni membaca 
survei, membaca sekilas, dan membaca 
dangkal. Sedangkan membaca intensif 
dibagi menjadi dua, yakni (1) membaca 
telaah isi yang dibagi lagi menjadi 
membaca telaah teliti, membaca 
pemahaman, membaca kritis dan 
membaca ide, (2) membaca telaah 
bahasa yang dibagi menjadi membaca 
bahasa dan membaca sastra.  
4. Faktor yang Mempengaruhi Membaca 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca. Dalam membaca 
cerita juga banyak faktor yang 
mempengaruhi, baik bagaimana 
mengekspresikan cerita atau bagaimana 
memahami isi cerita. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi membaca menurut 
Lamb dan Arnold (dalam Rahim, 2008: 
16-24) ialah ; 
a.  Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis menyangkut 
kesehatan fisik, perkembangan 
neurologis. 
b.  Faktor Intelektual 
Intelektual yang terkait dengan 
intelegensi merupakan kemampuan 
berpikir yang terdiri dari pemahaman 
yang mendasar tentang situasi yang 
diberikan dan merespon secara tepat. 
c.  Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan meliputi latar dan 
pengalaman siswa di rumah dan 
sosial ekonomi keluarga siswa. 
d.  Faktor Psikologis 
Faktor Psikologis mencakup (a) 
motivasi, (b) minat, serta (c) 
kematangan sosial, emosional, dan 
penyesuaian diri. 
5. Teori Ferdinand de Saussure 
(langue dan parole) 
a. Langage    
Langage adalah gabungan antara 
parole dan langue (gabungan antara 
peristiwa dengan kaidah bahasa atau 
tata bahasa, atau struktur bahasa). 
Menurut Saussure, langage tidak 
memenuhi syarat sebagai fakta sosial 
karena di dalam langage ada faktor-
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faktor bahasa individu yang berasal dari 
pribadi penutur. Bahkan langage tidak 
memiliki prinsip keutuhan yang 
memungkinkan kita untuk menelitinya 
secara ilmiah. 
Langage mencakup apapun yang 
diungkapkan serta kendala yang 
mencegahnya dalam mengungkapkan 
hal-hal yang tak gramatikal. Contohnya, 
kata materiil. Kata ini memang serta 
sosial banyak digunakan bahkan seolah-
olah dianggap sebagai bahasa 
konvesional. Padahal, kata “materiil” 
tidaklah baku, tidak sesuai dengan ejaan 
yang telah disempurnakan (EYD). 
  
Langage memiliki segi individual 
(parole) dan segi sosial (langue) tetapi 
kita tidak dapat menelaah yang satu 
tanpa yang lain. Dengan demikian, 
langage memiliki multi bentuk dan 
heteroklit; dan psikis. 
  
b. Langue   
Langue adalah bahasa konvensional, 
bahasa yang sesuai ejaan yang telah 
disempurnakan, bahasa yang mengikuti 
tata aturan baku bahasa. Lebih jauh 
Saussure mengatakan bahwa langue 
merupakan keseluruhan kebiasaan 
(kata) yang diperoleh secara pasif yang 
diajarkan dalam masyarakat bahasa, 
yang memungkinkan para penutur 
saling memahami dan menghasilkan 
unsur-unsur yang dipahami penutur dan 
masyarakat. Langue bersenyawa dengan 
kehidupan masyarakat secara alami. 
Jadi, masyarakat merupakan pihak 
pelestari langue.  
Dalam langue terdapat batas-batas 
negatif (misalnya, tunduk pada kaidah-
kaidah bahasa, solidaritas, asosiatif dan 
sintagmatif) terhadap apa yang harus 
dikatakannya bila seseorang 
mempergunakan suatu bahasa secara 
gramatikal. Langue merupakan sejenis 
kode, suatu aljabar atau sistem nilai 
yang murni. Langue adalah perangkat 
konvensi yang kita terima, siap pakai, 
dari penutur-penurut terdahulu. Langue 
telah dan dapat diteliti; langue juga 
bersifat konkret karena merupakan 
perangkat tanda bahasa yang disepakati 
secara kolektif. Nah, tanda bahasa 
tersebut dapat menjadi lambang tulisan 
yang konvensional.  
Tujuan linguistik adalah mencari 
sistem (langue) struktur dari kenyataan 
yang konkret (parole). Ajaran ini 
menjadi dasar pendekatan strukturalis. 
Kata struktur pertama kali diucapkan 
oleh Jean Piaget: struktur adalah suatu 
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tatanan wujud-wujud yang mencakup 
keutuhan, transformasi (dinamis) dan 
pengaturan diri; dikatakan “keutuhan” 
karena tatanan wujud itu bukan 
kumpulan semata melainkan karena 
tiap-tiap komponen struktur itu tunduk 
pada kaidah-kaidah intrinsik dan tidak 
mempunyai keberadaan bebas di luar 
struktur. 
Langue tidak bisa dipisahkan antara 
bunyi dan gerak mulut. Langue juga 
dapat berupa lambang-lambang bahasa 
konkret; tulisan-tulisan yang terindra 
dan teraba (terutama bagi tuna runggu). 
Langue adalah suatu sistem tanda yang 
mengungkapkan gagasan. Contoh: 
pergi! Dalam kata ini, gagasan kita 
adalah ingin mengusir, menyuruh, Nah, 
kata pergi!, dapat juga kita ungkapkan 
kepada tuna runggu dengan abjad tuna 
runggu, atau dengan simbol atau dengan 
tanda-tanda militer.   
Langue perlu agar parole dapat 
saling dipahami; dan parole perlu agar 
langue terbentuk. Dengan kata lain, 
secara historis, fakta parole selalu 
mendahului langue. Bunyi kata: 
“pergi!” adalah parole tetapi ia juga 
termasuk langue karena sistem tanda 
ada di sana dan maknanya pun ada. 
Langue hadir secara utuh dalam bentuk 
sejumlah guratan yang tersimpan di 
dalam setiap otak; kira-kira seperti 
kamus yang eksemplarnya identik 
(fotocopy), yang akan terbagi di 
kalangan individu. Jadi, langue adalah 
sesuatu yang ada pada setiap individu 
tetapi orang banyak juga 
mengetahuinya. 
 
c. Parole  
Parole adalah bahasa tuturan, bahasa 
sehari-hari. Singkatnya, parole adalah 
keseluruhan dari apa yang diajarkan 
orang temasuk konstruksi-konstruksi 
individu yang muncul dari pilihan 
penutur, dan pengucapan-pengucapan 
yang diperlukan untuk menghasilkan 
konstruksi-konstruksi ini berdasarkan 
pilihan bebas juga. Parole merupakan 
manifestasi individu dari bahasa. 
Bahasa parole misalnya, gue kan ga 
suka cara kayak gitu, loo emangnya 
siape?, dst. Jadi, parole adalah dialek. 
Parole bukan fakta sosial karena 
seluruhnya merupakan hasil individu 
yang sadar, termasuk kata apapun yang 
diucapkan oleh penutur; ia juga bersifat 
heterogen dan tak dapat diteliti.  
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C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah 
kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah kepustakaan. 
Sedangkan metode analisis data dalam 
penelitian ini adalah metode pendekatan 
heuristik. 
1. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
metode kepustakaan. Metode 
pengumpulan data kepustakaan 
dilakukan dengan mengumpulkan data-
data dari sumber atau buku yang relevan 
terhadap penelitian. 
Studi kepustakaan adalah kegiatan 
untuk menghimpun informasi yang 
relevan dengan topik atau masalah yang 
menjadi obyek penelitian. Informasi 
tersebut dapat diperoleh dari buku-
buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, 
ensiklopedia, internet, dan sumber-
sumber lain. Dengan melakukan studi 
kepustakaan, peneliti dapat 
memanfaatkan semua informasi dan 
pemikiran-pemikiran yang relevan 
dengan penelitiannya. 
Peranan studi kepustakaan dalam 
penelitian sangat penting sebab dengan 
melakukan kegiatan ini hubungan antara 
masalah, penelitian-penelitian yang 
relevan dan teori akan menjadi lebih 
jelas. Selain itu penelitian akan lebih 
ditunjang, baik oleh teori-teori yang 
sudah ada maupun oleh bukti nyata, 
yaitu hasil-hasil penelitian, kesimpulan 
dan saran.Tujuan metode kepustakaan 
sebagai berikut: 
a. Menemukan suatu masalah untuk 
diteliti. 
b. Mencari informasi yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti. 
c. Mengkaji beberapa teori dasar yang 
relevan dengan masalah yang akan 
diteliti.  
d. Mencari landasan teori yang 
merupakan pedoman bagi 
pendekatan pemecahan masalah 
dan pemikiran. 
e. Memperdalam pengetahuan peneliti 
tentang masalah dan bidang yang 
akan diteliti.  
f. Menelaah hasil penelitian 
sebelumnya diarahkan pada 
sebagian atau seluruh dari unsur-
unsur penelitian. 
 
2. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini, metode analisis 
data yang digunakan yaitu metode 
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pendekatan heuristik. Pendekatan 
heuristik relatif jarang digunakan dalam 
studi-studi ilmu sosial. Malah mungkin 
istilah „heuristik‟ sendiri masih 
terdengar asing bagi sebagian orang. 
Padahal, sebagai sebuah pendekatan, 
heuristik juga menarik dan memiliki 
keunikan. 
Heuristik dikenalkan pertama kali 
oleh seorang psikolog humanistik 
Amerika bernama Clark Moustakas 
pada 1950-an sampai 1960-an ketika 
melakukan penelitian eksplorarif 
tentang „kesendirian‟. Pada tahun 1985 
bersama Bruce Douglas, Moustakas 
mengembangkan model proses studi 
heuristik yang mencakup tiga tahap; 
immersion (tahap mengajukan 
pertanyaan, masalah, atau tema), 
acquisition (pengumpulan data), dan 
realization (sintesis). Pada tahun 1990 
Moustakas mengembangkan model 
tersebut secara lebih rinci menjadi tujuh 
tahap penelitian heuristik (Given, ed., 
2008: 389-292).  
Walaupun termasuk pendekatan 
eksploratif, heuristik sangat berbeda 
dengan pendekatan-pendekatan 
kualitatif pada umumnya. Jika tujuan 
utama studi etnografi ingin menggali 
budaya yang berkembang di sebuah 
kelompok masyarakat dan 
fenomenologi ingin menggali makna 
suatu tindakan atau peristiwa dari sudut 
pandang pelakunya, maka heuristik 
ingin menggali pengalaman pribadi 
peneliti dan pengalaman orang lain 
yang mengalami peristiwa yang sama.  
Studi heuristik memang tidak untuk 
mengembangkan teori, apalagi menguji 
teori, sebagaimana diakuti oleh 
tokohnya sendiri, Moustakas, tetapi 
lebih pada proses atau tahapan-tahapan 
untuk sampai pada pengetahuan baru. 
Itu sebabnya, studi heuristik dianggap 
berada di luar dari arus utama penelitian 
kualitatif, khususnya dalam ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora.  
Tujuh langkah studi heuristik 
menurut Moustakas (dalam Given, 
2008: 390) adalah sebagai berikut:  
a. Initial engagement (keterlibatan 
awal). Penelitian dimulai dengan 
pencarian isu-isu sosial yang 
penting yang memiliki implikasi 
personal dilakukan dengan cara 
dialog dengan diri sendiri (self-
dialog) dan mencari sendiri topik 
serta pertanyaan penelitian.  
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b. Immersion. Usai menemukan 
pertanyaan penelitian, peneliti 
melakukan pendalaman terhadap 
pertanyaan penelitian secara 
intensif melalui dialog dengan diri 
sendiri (self-dialogue), refleksi diri 
(self-research), mencari peneliti 
mitra yang memiliki kepedulian 
dan pengalaman yang sama.  
c. Incubation. Ini tahap konsolidasi. 
Peneliti berhenti sejenak untuk 
memungkinkan ide-ide baru 
muncul dengan melibatkan peneliti 
mitra.  
d. Illumination. Tahap ini terjadi 
secara alamiah dan spontan, di luar 
tahap sebelumnya. Ada pertemuan 
aspek-aspek fenomena yang 
disadari dan tidak disadari dan 
merupakan awal melakukan sintesis 
pengetahuan yang masih berurai.  
e. Explication. Ini merupakan periode 
di mana peneliti berdiam diri dan 
fokus secara penuh untuk 
mendalami, menjelaskan dan 
memperbaiki penemuan baru, untuk 
memperoleh pemahaman yang 
lebih lengkap tentang fenomena 
yang diteliti. Peneliti menjelaskan 
komponen-komponen utama 
fenomena yang diteliti dan siap-
siap memasuki tahap akhir 
penelitian.  
f. Creative Synthesis. Tahap ini 
dilalui lewat penguasaan data. 
Peneliti dapat mengeksplorasi 
dengan cara apapun yang 
dipandang kreatif dan tepat – 
misalnya seni, musik, puisi, 
metafor, dan sebagainya untuk 
memperoleh makna yang paling 
murni dari fenomena bagi dunia.  
g. Validation of Heuristic Research. 
Pada tahap ini peneliti kembali lagi 
melihat data untuk melihat bahwa 
penjelasan pengalaman sudah 
cukup komprehensif, jelas, dan 
tepat. Ini tahap penting yang hanya 
bisa dilakukan oleh peneliti utama. 
Selanjutnya dilakukan oleh peneliti 
mitra (co-researcher). Validasi 
akhir dilakukan melalui publikasi, 
presentasi, atau penampilan. 
Dengan terus bertukar pengetahuan 
dengan orang lain validitas 
pendekatan heuristik dapat 
dipenuhi.  
 
D. PEMBAHASAN 
Ferdinand de Saussure lahir di 
Genewa pada tanggal 26 November 
1857. Sejak kecil, Saussure memang 
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sudah tertarik dalam bidang bahasa. 
Pada tahun 1870, ia masuk Institut 
Martine, di Paris. Dua tahun kemudian 
(1872), ia menulis “Essai sur les 
langues” yang ia persembahkan untuk 
ahli linguistik pujaan hatinya (yang 
menolong dia untuk masuk ke Institut 
Martine, Paris), yakni Pictet. Pada tahun 
1874 ia belajar fisika dan kimia di 
universitas Genewa (sesuai tradisi 
keluarganya), namun 18 bulan 
kemudian, ia mulai belajar bahasa 
sansekerta di Berlin. Rupanya, Saussure 
semakin tertarik pada studi bahasa, 
maka pada 1876-1878 ia belajar bahasa 
di Leipzig; dan pada tahun 1878-1879 
di Berlin. Di perguruan tinggi ini, ia 
belajar dari tokoh besar linguistik, yakni 
Brugmann dan Hübschmann. 
  Ketika masih mahasiswa, ia telah 
membaca karya ahli linguistik Amerika, 
William Dwight Whitney yang 
membahas tentang The Life and Growth 
of Language: and outline of Linguistic 
Science (1875); buku ini sangat 
mempengaruhi teori linguistiknya di 
kemudian hari. Pada tahun 1878, 
Saussure menulis buku tentang 
Mémoire sur le systéme primitif des 
voyelles dans les langues indo-
européennes (Catatan Tentang Sistem 
Vokal Purba Dalam Bahasa-bahasa 
Indo-Eropa). Pada tahun 1880 ia 
mendapat gelar doktor (dengan prestasi 
gemilang: summa cum laude) dari 
universitas Leipzig dengan disertasi: De 
l’emploi du génetif absolu en sanscrit 
(Kasus Genetivus Dalam Bahasa 
Sansekerta) dan pada tahun yang sama, 
ia berangkat ke Paris. 
  Tahun 1881 menjadi dosen di salah 
satu universitas di Paris. Setelah lebih 
dari sepuluh tahun mengajar di Paris, ia 
dianugrahkan gelar profesor dalam 
bidang bahasa Sansekerta dan Indo-
Eropa dari Universitas Genewa. Berkat 
ketekunanya mendalami struktur dan 
filsafat bahasa, Saussure didaulat 
sebagai bapak strukturalis. Menurut 
beliau, prinsip dasar strukturalisme 
adalah bahwa alam semesta terjadi dari 
relasi (forma) dan bukan benda.  
 Dalam kehidupan sehari-hari, kita 
tentu sering melihat dan menemukan 
berbagai hal dari yang terlihat kasat 
mata seperti benda dan warna, hingga 
hal-hal yang tidak begitu tampak jelas 
seperti gerak-gerik dan sikap orang lain. 
Begitu juga dalam hal membaca, 
adakala sebuah bacaan dapat diserap 
maksud yang disampaikan, tetapi ada 
juga bacaan yang memerlukan 
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pemahaman mendalam untuk dapat 
menyerap maksud yang disampaikan. 
Dalam kesempatan kali ini, akan 
membahas keterampilan membaca 
dengan menggunakan teori Ferdinand 
de Sausurre. Adapun teori tersebut 
adalah Langue, Parole dan Langgage. 
Dalam dunia pendidikan, membaca 
adalah salah satu dari keempat 
keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa. Pemahaman 
wacana menjadi salah satu aspek yang 
sangat penting dan sekaligus merupakan 
alat ukur untuk mengetahui sejauh mana 
kemapuan siswa menguasai 
keterampilan membaca tersebut. Siswa 
dituntut untuk dapat 
memahami  wacana dengan cara 
menentukan informasi global 
(gambaran umum isi wacana), selektif ( 
informasi tertentu dari wacana) dan 
dapat menemukan infotmasi detail 
(rinci) ,baik yang tersurat maupun yang 
tersirat serta memahami kosa kata 
tertentu dalam wacana sesuai indikator 
pembelajarn yang telah ditetapkan. 
Permasalahan dalam 
penumbuhkembangan keterampilan 
membaca terjadi karena beberapa 
faktor. Salah satunya adalah faktor 
psikologis.. faktor ini mencakup (1) 
motivasi, (2) minat, dan (3) kematangan 
sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 
Motivasi, minat, kematangan sosial 
dan emosi diatasi dengan guru 
harus  mendemonstrasikan kepada siswa 
praktik pengajaran yang relevan dengan 
minat dan pengalaman anak sehingga 
anak termotvasi sebab mengalami 
belajar itu sebagai suatu kebutuhan, 
yang menjadikan kematangan sosial dan 
emosi. Oleh karena itu perlu adanya 
inovasi dalam pengajaran keterampilan 
membaca. Salah satunya dengan 
menggunakan teori Ferdinand de 
Saussure. 
Konsep Langue, Parole dan Langage 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan membaca untuk 
menumbuhkembangkan keterampilan 
membaca siswa. Sebab konsep tersebut 
digunakan secara kolektif seolah 
disepakati bersama oleh semua 
pengguna bahasa, serta menjadi 
panduan dalam praktik berbahasa dalam 
suatu masyarakat, bisa pada satu waktu 
atau saat tertentu. Parole adalah 
ekspresi bahasa yang muncul dari 
pikiran tiap individu bersifat 
subjektif. Langage merupakan 
gabungan dari parole dan kaidah 
bahasa, yang digunakan oleh seluruh 
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masyarakat sebagai gabungan dari 
ekspresi. Sedangkan langue merupakan 
kaidah bahasa yang digunakan dan 
diterapkan oleh kelompok masyarakat 
tertentu yang memungkinkan berbagai 
elemen di dalamnya untuk 
memahaminya. 
Ketika Langue, Parole dan Langage 
digabungkan dalam konteks 
pembelajaran bahasa, khususnya 
keterampilan membaca, maka akal 
pikiran atau logika akan terstimulasi 
mempelajari bagaimana orang bernalar. 
Penalaran, menurut hipotesis Pierce 
yang mendasar dilakukan melalui tanda-
tanda. Tanda-tanda memungkinkan 
manusia berfikir, berhubungan dengan 
orang lain dan memberi makna pada apa 
yang ditampilkan oleh alam semesta 
dalam hal ini maksud yang terkandung 
dalam bacaan. 
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